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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan yang kegiatannya melakukan pengolahan bahan mentah menjadi 

barang siap pakai agar mempunyai harga yg tinggi dapat disebut juga perusahaan 

manufaktur. Bagi para pemodal atau para pemilik industri, barang konsumsi 

memiliki daya tarik menarik yang prospektif untuk berinvestasi di kalangan 

pemodal dikarenakan barang konsumsi adalah barang wajib yang setiap hari 

digunakan dalam setiap orang dalam kebutuhannya. Umumnya, perusahaan yang 

berprestasi akan meraih keuntungan yang besar. Bertambah tingginya keuntungan 

yang di peroleh maka kinerjanya juga akan semakin baik. Pertumbuhan laba 

memiliki arti perkembangan atau peningkatan dimana kenaikan keuntungan 

perusahaan yg di dapatkan perusahaan dalam jangka waktu tertentu biasanya 

dalam tahunan (Taruh:2012).  

Keuntungan yang diperoleh perusahaan pada suatu jangka waktu diharapkan 

lebih besar daripada laba jangka waktu sebelumnya. Jika laba jangka waktu 

sekarang lebih besar daripada sebelumnya, maka keuntungan perusahaan tersebut 

mengalami pertumbuhan. Pada Periode Tahun 2019 kuartal I, Pergerakan 

ekonomi di Indonesia melambat yang diakibatkan oleh berkurangnya konsumsi 

masyarakat yang juga menyebabkan pada kemerosotan performa keuangan 

beberapa Perusahaan konsumer terbesar termasuk UNVR. Melihat data lebih 

lanjut, merosotnya keuntungan UNVR diakibatkan menurunnya perdagangan dari 

food and beverage. bagian ini mencatat pemasaran sebesar Rp 3,1 triliun atau 

berkurang 8,8 persen bila di compare dengan perolehan tahun sebelumnya yang 

mencapai Rp 3,4 triliun. Food and Beverage berperan sebesar 29 persen akan 

pemasaran UNVR secara global. Penurunan keuntungan juga dialami oleh PT 

Mayora Indah, Tbk dan Garuda Food yang diakibatkan oleh meningkatnya beban  

operasional yang lebih besar daripada pergerakan pemasaran yang akibatnya  

mengurangi keuntungan dua emiten ini. 

 



2 
 

Net Profit Margin adalah Keuntungan yang mampu dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dalam suatu tingkat penjualan. Jika NPM dalam suatu perusahaan 

tinggi yang dimana dapat dikatakan bahwa kinerja yang dimiliki perusahaan 

tersebut cukup baik. 

DER adalah suatu jenis rasio solvabilitas memiliki kegunaan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya / hutangnya 

khususnya ketika perusahaan tersebut dilikuidasi. 

Return on Assets disebut juga rasio kekuatan Keuntungan yang dapat 

didefinisikan dalam kesanggupan suatu perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dari asset yang dimiliki. 

Inventory Turnover ialah rasio yg dipakai untuk mengukur serta menghitung 

berapa kelipatan modal yg investasikan dalam suatu persediaan (Inventory) ini 

berputar mengikuti alur perusahaan dalam jangka waktu atau periode”. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut disajikan Tabel 1.1, 
 

Tabel I.1 

                         
 

(Sumber : Bursa Efek Indonesia) 
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Berdasar data tersebut bisa dikatakan bahwa: 

 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk (INTP), mempunyai Penjualan Bersih 

di tahun 2017 sebesar Rp14.421.211.000.000 dan Tahun 2018 sebesar 

Rp15.190.283.000.000 mengalami kenaikan sebesar 5,26 persen sedangkan Laba 

bersih di tahun 2017 sebanyak Rp1.859.818.000.000 serta sejumlah 

1.145.937.000.000 pada 2018 mengalami penurunan sebesar 38 persen.  

PT Semen Indonesia, Tbk (SMGR) memiliki Total Aktiva sejumlah Rp 

44,226,895,982,000 pada 2016 serta sejumlah Rp 48,963,502,966,000 pada 2017 

dimana mengalami kenaikan sebesar 10,71 persen sedangkan laba bersih di Tahun 

2016 sebesar Rp 4,535,036,823,000 dan sejumlah Rp 2,043,025,914,000 pada 

2017 dimana terdapat penurunan sebesar 54.95 persen. 

PT Unilever Indonesia (UNVR) mencapai penjualan bersih di Tahun 2017 

sebesar Rp 41.204.510.000.000 serta sejumlah Rp 41.802.073.000.000 pada 2018 

dimana mengalami kenaikan sebesar 1 persen sedangkan pada 2017 laba bersih 

mencapai Rp 7.004.562.000.000 serta sejumlah Rp 9.109.445.000.000 pada 2018 

dimana mengalami kenaikan juga sebesar 30 persen. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengaruh Variabel Net Provit Margin terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Fahmi (2018:81), Rasio pendapatan terhadap penjualan dapat dikenal 

juga sebagai Net Profit Margin. Tentang hal tersebut, Siegel dan Shim 

menyimpulkan bahwa, Net Profit Margin adalah Keuntungan netto dibagi dengan 

penjualan netto. Jika laba netto yang dihasilkan suatu perusahaan rendah, maka 

NPM juga akan rendah. 

 

Pengaruh Variabel Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2016:303), DER menjelaskan persentase seberapa jauh 

tingkat modal pemilik dapat membayar kewajibannya akan kreditor. Jika rasio 

tersebut kian mengecil maka akan semakin berindikasi baik untuk perusahaan. 
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Berdasarkan pendapat Fahmi (2014), tidak ada pedoman berapa angka yang 

harus di peroleh perusahaan agar dapat dikategorikan aman, namun umumnya DER 

yg melebihi 66 Percen telah dikatakan beresiko. 

 

Pengaruh Return On Assets terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasar pendapat Sudana (2011:22), ROA memiliki arti dimana 

perusahaan dalam penggunaan seluruh aktiva yang dimiliki untuk mendapatkan 

keuntungan after tax. Pengaruh dalam Return on asset terhadap pertumbuhan laba 

yakni apabila semakin tinggi suatu tingkat hasil pengembalian atas aset artinya 

total laba bersihnya juga bertambah tinggi dan kebalikannya. 

 

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2013:308), ITO berguna untuk menjelaskan persentase 

kelancaran perputaran persediaan dalam suatu siklus produksi normal. Perputaran 

persediaan yang semakin cepat akan mengakibatkan peningkatan laba bersih 

Perusahaan di masa depan. 
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6. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian 

 

Berdasar pembahasan sebelumnya, maka bisa dirumuskan hipotesis yakni; 

 

H-1 : NPM berdampak secara parsial pada pertumbuhan laba terhadap 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode waktu 2016-2019. 
 

H-2 : DER berdampak secara parsial pada pertumbuhan laba terhadap 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode waktu 2016-2019. 
 

H-3 : ROA berdampak secara parsial pada pertumbuhan laba terhadap 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode waktu 2016-2019. 
 

H-4 : ITO memiliki pengaruh secara parsial pada pertumbuhan laba 

terhadap perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode waktu 2016 – 2019. 
 

H-5 : NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Assets), DER (Debt to 

Equity Ratio), ITO (Inventory Turnover) memiliki pengaruh secara 

bersamaan pada pertumbuhan laba terhadap perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode waktu 2016-2019. 

 

 


